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Tanya:

Saya  seorang suami  yang ditinggal selingkuh sama  istri. Sering pergi de-

ngan laki-laki lain hingga malam tidak kenal waktu. Bahkan berhari-hari baru pu-

lang. Saya gugat cerai  istri dan dia minta iddah dan mutah yang tinggi. Saya ti-

dak mampu. Apakah bisa cerai? Terima kasih.

Dody, Jakal

Jawab:

Bapak Dodi,  istri nusyuz  atau tidak nurut suami, tidak melayani suami, apala-

gi selingkuh dengan laki-laki lain, maka  tidak berhak mendapatkan   hak-hak

istri yang digugat cerai, dan tergantung pertimbangan hakim.  

Demikian penjelasan kami semoga bermanfaat. (*)-d

Istri Nusyuz

Tanya:

Dok, saya ingin bertanya. Adik didiagnosa tuberculosis (TB) di luar paru, di

bagian perut. Awalnya kami tidak tahu. Adik saya semakin lama semakin kurus.

Setelah diperiksa ternyata paru-paru bersih, namun ditemukan TB di sekitar perut.

Mohon penjelasan kenapa TB ada yang di luar paru. Sedangkan selama ini pema-

haman kami TB adanya di paru. Terima kasih.

Tata, Bantul

Jawab:

Terima kasih pertanyaannya. Sebagai informasi, TB adalah penyakit yang dise-

babkan infeksi bakteri mycobacterium tuberculosis. Dikatakan TB paru karena per-

adangan akibat tuberculosis ini bermula di paru-paru. Seiring berjalannya waktu

banyak dijumpai  infeksi mycobacterium tuberculosis juga dapat menyebar ke or-

gan tubuh selain paru-paru, seperti kelenjar getah bening (limfa), tulang, selaput

otak, sendi, ginjal, tulang, kulit, alat kelamin ataupun usus. Kondisi inilah yang dina-

makan dengan TB ekstra paru, atau TB yang terjadi di luar paru.

Tanda-tanda terinfeksi mycobacterium tuberculosis di luar paru umumnya

bervariasi, tergantung organ tubuh mana yang terdampak. Meski begitu, ciri utama

yang biasanya muncul adalah menurunnya kondisi fisik secara bertahap. Tidak

jarang dijumpai kondisi lemah, letih , lesu, nafsu makan menurun, penurunan berat

badan, demam, badan menggigil, tubuh berkeringat pada malam hari tanpa

melakukan ativitas. Penyakit ini dapat menyerang siapa saja. Terutama yang me-

miliki system imun yang lemah seperti penderita DM atau HIV/AIDS.

Penyebaran penyakit TB ekstra paru  dapat berawal dari organ paru kemudian

menyebar ke organ tubuh yang lain atau langsung ke organ tubuh lain di luar paru.

Pada umumnya penyebaran di luar paru berasal dari paru kemudian menyebar

melalui darah (hematogen), cairan limfa (limfatik) atau menelan cairan yang me-

ngandung bakteri jamur mycobakterium tuberculosis. 

Memastikan menderita TB di luar paru biasanya dokter akan memeriksa lebih

komprehensif. TB ekstra paru umumnya didiagnosis dengan menggunakan ront-

gen dada, CT scan, MRI, atau USG. Tim medis juga akan melakukan pemeriksaan

lain mendiagnosis TB di luar paru dengan melalui cairan tubuh (darah, urine, cairan

pleura, cairan perikardium, atau cairan pada sendi) serta biopsi dari jaringan tubuh

yang kemungkinan terinfeksi. (*)-d

Diasuh: dr J  Nugrahaningtyas W Utami MKes

TBC di Luar Paru

Self harm atau bahasa

populernya cutting/barcod-

ing (memotong atau

menyayat sebagian per-

mukaan tubuh sendiri de-

ngan kesadaran penuh),

merupakan satu fenomena

yang tidak bisa dianggap

remeh, mengingat saat ini

banyak remaja melakukan. 

Sebetulnya self harm

merupakan perilaku

menyakiti dalam bentuk

beragam, mulai menyilet

pergelangan tangan, mem-

bentur-benturkan kepala

ke tembok, menjambak dan

mencabuti rambut sendiri

hingga rusak parah. Hal ini

tentunya dapat memba-

hayakan kesehatan dan ke-

selamatan seseorang. 

Mengapa remaja banyak

yang melakukan self harm? 

Remaja saat ini seringka-

li mendapat julukan Gene-

rasi Strawberry. Julukan

untuk generasi yang secara

penampilan meyakinkan,

tetapi sebenarnya dalam ji-

wanya terdapat kerapuhan.

Tak heran jika di kalangan

remaja saat ini sangat po-

puler istilah mental health

atau kesehatan mental.

Generasi ini memang terke-

nal sangat peduli kese-

hatan mental. 

Konten-konten populer di

media sosial membahas

tentang isu kesehatan men-

tal, terbukti banyak diton-

ton dan dibagikan. Di satu

sisi, itu sebuah hal baik

karena tingkat kesadaran

remaja tentang sehat men-

tal mulai bagus. Di lain sisi,

menimbulkan pertanyaan:

ada apa dengan kesehatan

mental mereka? 

Jika ditinjau dari kaca-

mata psikologi, penyebab

seseorang melakukan self

harm yaitu: 1. Ingin melu-

pakan kejadian traumatis

atau tidak menyenangkan

yang pernah dialami. 2.

Memiliki gangguan psikolo-

gis tertentu, misalnya de-

presi. 3. Merasa tertekan

dan lama memendam hal

negatif dalam diri, misal-

nya sering melihat orang-

tua bertengkar dan merasa

sangat bersalah karena ti-

dak dapat melakukan apa-

apa. 4. Belum bisa mengek-

spresikan diri dengan baik

sehingga sering stres atau

hampir menyerah pada hi-

dup, misalnya mendapat-

kan perlakuan tidak baik

dari orang lain dan tidak

berani menghadapi atau-

pun bercerita pada orang

lain. 

Bagaimana cara memberi

pertolongan pertama rema-

ja yang telanjur melakukan

self harm? 

Bisa dengan menjadi

orang yang bisa dia per-

caya. Tidak menyalahkan

pelaku, tapi memberi du-

kungan berhenti dan tentu-

nya solusi sederhana.

Remaja yang melakukan

self harm biasanya fokus

hal yang membuatnya ti-

dak nyaman dan berpikir

berlebihan pada kemung-

kinan buruk. 

Pertama mengajaknya

melakukan banyak aktivi-

tas produktif, terutama

kegiatan fisik seperti bero-

lahraga, yang nantinya

akan membuat merasa

lelah dan istirahat dengan

cukup. Istirahat cukup

akan membuat remaja me-

miliki suasana hati yang

baik dan energinya teral-

ihkan ke hal positif. 

Kedua, kembalikan fung-

si keluarga sebagai

‘rumahí, yang artinya

mengembalikan aktivitas

bersama yang memuat ke-

hangatan dalam komu-

nikasi keluarga. Makan

bersama dilanjutkan de-

ngan mengobrol santai, be-

beres rumah bersama sam-

bil bercanda. 

Tak lupa beribadah ber-

sama anggota keluarga di-

lanjutkan bercerita seru

tentang kegiatan hari itu.

Fungsi poin ini yaitu meng-

ingatkan peran masing-ma-

sing anggota keluarga seba-

gai support system satu de-

ngan lain. Keterbukaan

dan komunikasi yang baik

akan membuat remaja me-

miliki kepercayaan berceri-

ta tentang masalahnya. 

Ketiga, ajari anak sejak

dini bisa menyalurkan

emosi dan perasaannya ke

aktivitas bercerita, atau da-

lam bahasa Jawa dikenal

dengan ngudharasa, atau

mengurai perasaan. Mem-

biasakan anak berani speak

up atau berkata tentang

kegelisahannya pada orang

lain yang ia percaya, atau-

pun menuliskannya di bu-

ku harian, akan berfungsi

sebagai media healing, atau

penyembuhan diri. 

Keempat, pastikan anak

memiliki niat baik berhenti

dan berani konsultasi lebih

lanjut dengan ahlinya da-

lam rangka mendapatkan

pemantauan intensif. Saat

ini di Yogyakarta sudah

tersedia layanan psikologi

di setiap puskesmas.   

Tentunya kita semua

berharap, generasi penerus

kita merupakan sosok tang-

guh dan tahan banting di

semua kondisi. Doa dan du-

kungan orang terdekat, ter-

utama keluarga dan saha-

bat amatlah penting.   (*)-d
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Fenomena Menyakiti Diri pada Remaja, Salah Orangtua? 
MARET 2024, viral berita perilaku menyakiti

diri sendiri (self harm) di sebuah Sekolah
Menengah Pertama di wilayah Daerah
Istimewa Yogyakarta. Senada banyaknya shar-
ing yang disampaikan rekan-rekan konselor
sekolah, saat kami melakukan pertemuan rutin
dan membahas masalah-masalah yang harus
diselesaikan segera. 

Wahyu Bintari SPsi MPsi 


